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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman pelaksanaan Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) 2 terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa FKIP
Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan regresi linier sederhana. Populasi penelitian berjumlah 136 mahasiswa
semester 7 dari 6 program studi FKIP yang telah mengikuti PLP 2 tahun 2025, dengan sampel
sebanyak 101 responden yang ditentukan melalui teknik simple random sampling
menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan uji normalitas, uji linieritas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi
linier sederhana, uji t, dan koefisien determinasi (R?) dengan bantuan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman PLP 2 memiliki nilai rata-rata sebesar 37,39
berada dalam kategori cukup tinggi, dan minat menjadi guru memiliki nilai rata-rata sebesar
35,05 yang juga berada dalam kategori cukup tinggi. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung
sebesar 9,725 lebih besar dari t tabel 1,984 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ha
diterima dan HO ditolak. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 10,145 + 0,666X, yang
menunjukkan pengaruh positif antara kedua variabel. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,489 menunjukkan bahwa pengalaman PLP 2 memberikan kontribusi sebesar 48,9%
terhadap minat menjadi guru, sedangkan sisanya sebesar 51,1% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Pengalaman, PLP 2, Minat Menjadi Guru
Abstract

This study aims to determine the effect of the experience of implementing School Field
Introduction (PLP) 2 on interest in becoming a teacher among FKIP students of Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. The research used a quantitative method with a simple linear
regression approach. The population consisted of 136 seventh-semester students from six
study programs who had completed PLP 2 in 2025, with a sample of 101 respondents
determined through simple random sampling using the Slovin formula. Data were collected
through questionnaires and documentation, then analyzed using normality, linearity, and
heteroscedasticity tests, simple linear regression, t-test, and the coefficient of determination
(R?) with the help of SPSS. The results showed that the PLP 2 experience had an average
value of 37.39, categorized as fairly high, while interest in becoming a teacher had an average
value of 35.05, also categorized as fairly high. The t-test showed a t-value of 9.725, greater
than the t-table value of 1.984, with a significance of 0.000 < 0.05, so Ha was accepted and
HO was rejected. The resulting regression equation was Y = 10.145 + 0.666X, indicating a
positive effect between the two variables. The coefficient of determination (R?) of 0.489
indicates that the PLP 2 experience contributed 48.9% to interest in becoming a teacher, while
the remaining 51.1% was influenced by other factors outside this study.
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PENDAHULUAN

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan salah satu mata kuliah praktik
dalam pendidikan profesi calon guru yang dirancang untuk memberikan pengalaman autentik
kepada mahasiswa di lingkungan sekolah. Melalui PLP, mahasiswa tidak hanya
mengaplikasikan pengetahuan pedagogik dan keilmuan yang diperoleh selama perkuliahan,
tetapi juga mengembangkan kompetensi profesional, sosial, dan kepribadian melalui interaksi
langsung dengan peserta didik, guru, serta budaya sekolah. Pendekatan ini sejalan dengan
konsep experiential learning yang menegaskan bahwa pengetahuan terbentuk melalui proses
transformasi pengalaman sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika peserta didik
terlibat secara langsung dalam praktik nyata (Kolb, 1984). Selain itu, standar nasional
pendidikan tinggi juga menekankan bahwa proses pembelajaran harus memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual dan aplikatif melalui kegiatan praktik lapangan sebagai
bagian dari pencapaian kompetensi lulusan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, 2020). Oleh karena itu, PLP dipandang sebagai wahana strategis untuk
mempersiapkan mahasiswa menjadi calon guru yang memiliki kesiapan profesional sebelum
memasuki dunia kerja.

Di Universitas Muhammadiyah Bengkulu, PLP merupakan program wajib bagi seluruh
mahasiswa FKIP dari berbagai program studi, yang dilaksanakan di berbagai satuan
pendidikan di Provinsi Bengkulu mulai dari jenjang SD, SMP, hingga SMA. PLP 2 menjadi
langkah awal bagi mahasiswa untuk benar-benar memasuki lingkungan sekolah, berinteraksi
dengan siswa, menyusun perangkat pembelajaran, mengajar di kelas, serta melihat langsung
tantangan profesi guru. Selain itu, bagi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Bengkulu, PLP 2 memberikan pengalaman baru yang belum pernah
didapatkan selama perkuliahan. Sejak semester 1 hingga semester 7, sebagian besar
mahasiswa FKIP belum pernah terjun langsung ke sekolah, sehingga pemahaman mereka
tentang profesi guru masih sebatas konsep dan penjelasan dosen tanpa pengalaman
langsung di ruang kelas. Kondisi ini membuat sebagian mahasiswa merasa kurang percaya
diri dan kurang termotivasi untuk menjadi guru.

Sebagian mahasiswa merasakan pengalaman positif selama mengikuti PLP 2, seperti
memperoleh dukungan dari guru pamong, berhasil menyampaikan materi pembelajaran, dan
mendapatkan respons yang baik dari peserta didik. Pengalaman tersebut dapat meningkatkan
rasa percaya diri serta memperkuat ketertarikan terhadap profesi guru. Namun, sebagian
mahasiswa lainnya justru menghadapi berbagai tantangan, seperti kesulitan mengelola kelas,
beradaptasi dengan lingkungan sekolah, dan kurang percaya diri saat mengajar. Perbedaan
pengalaman tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan PLP tidak selalu memberikan
dampak yang sama terhadap minat mahasiswa untuk menekuni profesi guru. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis apakah pengalaman pelaksanaan PLP 2
berpengaruh terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah
Bengkulu.

Beberapa kajian menekankan bahwa PLP tidak selalu berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap minat menjadi guru; perbedaan konteks, desain instrumen, maupun tingkat
partisipasi PLP (misalnya format daring vs tatap muka) dapat menjelaskan inkonsistensi
temuan tersebut. Misalnya, beberapa penelitian menemukan bahwa PLP berpengaruh melalui
mediasi efikasi diri terhadap minat menjadi guru, sehingga efek PLP tidak selalu tampak
langsung pada minat jika efikasi diri tidak diperhitungkan sebagai variabel mediasi (Masrotin
& Wahjudi, 2021; , Hanifiani et al., 2022; , Mujayanti & Latifah, 2022; , Rahmadiyani et al.,
2020; , Fisabililah & Sakti, 2021). Secara umum, kajian-kajian tersebut sejalan dengan
kerangka yang menyatakan bahwa pengalaman lapangan meningkatkan keyakinan diri untuk
menjadi guru, dan keyakinan diri inilah yang pada akhirnya lebih banyak memediasi minat
mahasiswa untuk menekuni profesi keguruan (Masrotin & Wahjudi, 2021; , Hanifiani et al.,
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2022; , Wulandari et al., 2023; , Mujayanti & Latifah, 2022; , Rahmadiyani et al., 2020; ,
Fisabilillah & Sakti, 2021).

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa PLP berkontribusi terhadap
kompetensi, efikasi diri, dan kesiapan mengajar mahasiswa, penelitian yang secara khusus
menguji pengaruh pengalaman PLP terhadap minat menjadi guru, khususnya pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah Bengkulu, masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut.

TINJAUAN LITERATUR
Pengalaman Pelaksanaan PLP 2

Pengalaman merupakan hasil interaksi individu dengan lingkungan yang diperoleh
melalui keterlibatan langsung dalam suatu aktivitas atau peristiwa, yang mencakup dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Diyanni & Borst, 2020). Pengalaman belajar terjadi melalui
proses siklus yang meliputi pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan
(Rahmi, 2024). Dalam pendidikan calon guru, pengalaman praktik lapangan yang dijalani
secara aktif dan sungguh-sungguh mampu membentuk kesiapan profesional serta sikap positif
terhadap profesi guru (Mulyati & Sopiah, 2023).

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 2 merupakan program akademik yang
dirancang untuk memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa calon guru dalam
melaksanakan tugas-tugas kependidikan di sekolah, dengan menekankan praktik mengajar,
interaksi dengan peserta didik, serta keterlibatan dalam budaya dan manajemen sekolah (limi
et al., 2023). PLP memungkinkan mahasiswa menerapkan teori kependidikan ke dalam situasi
nyata di sekolah, sehingga memperoleh pengalaman profesional sebagai calon guru (Arbain
& Ramadani, 2024). Pengalaman PLP yang positif, seperti keberhasilan mengajar dan
dukungan guru pamong, dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi guru,
sedangkan pengalaman yang kurang optimal dapat melemahkan minat tersebut (Krisnawati &
Siswandari, 2024).

Berdasarkan Khoiriyah et al. (2025), pengalaman pelaksanaan PLP 2 dapat diukur
melalui empat indikator, yaitu: keterlibatan langsung, pemahaman terhadap tugas,
penghayatan dan keseriusan, serta refleksi pembelajaran.

Minat Menjadi Guru

Minat merupakan kecenderungan afektif individu untuk merasa tertarik, senang, dan
terlibat terhadap suatu objek atau aktivitas tertentu, yang berkembang melalui pengalaman
dan pembelajaran (Sarbaitinil et al., 2024). Minat berkembang dari ketertarikan situasional
menuju minat individual yang lebih stabil (Renninger, 2022), dan berfungsi sebagai pendorong
motivasi intrinsik yang meningkatkan ketekunan dan keterlibatan individu (Wen, 2023).

Minat menjadi guru berkaitan dengan kecenderungan individu untuk tertarik, senang,
dan bersedia menekuni profesi guru sebagai pilihan karier, yang tercermin dalam sikap positif
terhadap aktivitas mengajar, perhatian terhadap dunia pendidikan, serta keterlibatan dalam
kegiatan kependidikan (Tsany & Sumardjoko, 2024). Minat terhadap profesi guru berpengaruh
terhadap komitmen dan kualitas pelaksanaan tugas mengajar (Chugunova et al., 2025).
Menurut Hidi dan Renninger (2020), minat menjadi guru dapat diukur melalui indikator
perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan.

Beberapa penelitian terdahulu mendukung keterkaitan kedua variabel ini. Wahyuni
(2025) membuktikan bahwa kualitas pengalaman praktik lapangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat mahasiswa untuk menjadi guru. Penelitian Sahira dan Herianto
(2023) serta Kumala Sari dan Patrikha (2024) juga menemukan bahwa praktik pengalaman
lapangan berpengaruh signifikan terhadap minat mengajar mahasiswa. Berdasarkan kajian
teori tersebut, dirumuskan hipotesis: Ha: terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
pengalaman pelaksanaan PLP 2 terhadap minat menjadi guru; HO: tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara kedua variabel tersebut.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan regresi
linier sederhana. Menurut Mahardini et al. (2024), penelitian kuantitatif adalah metode yang
berlandaskan filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat
statistik untuk menguji hipotesis. Penelitian dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah
Bengkulu pada tanggal 12 Mei sampai 12 Juni 2026.

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah
Bengkulu semester 7 yang mengikuti PLP 2 tahun 2025, berjumlah 136 mahasiswa dari 6
program studi (Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Matematika, Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Pendidikan Biologi, PPKn, dan Pendidikan Bahasa Inggris). Sampel ditentukan
menggunakan teknik simple random sampling dengan rumus Slovin pada tingkat kesalahan
5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 101 responden.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket (kuesioner) dan dokumentasi.
Angket disusun menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban (Selalu = 4,
Sering = 3, Pernah = 2, Tidak Pernah = 1), terdiri dari 29 pernyataan yang mencakup 15 item
variabel pengalaman PLP 2 (X) dan 14 item variabel minat menjadi guru (Y). Teknik analisis
data yang digunakan meliputi statistik deskriptif, uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uiji
linieritas, uji heteroskedastisitas (uji Glejser), analisis regresi linier sederhana, uji hipotesis (uji
t), dan koefisien determinasi (R?) dengan bantuan program SPSS.

HASIL

Data dikumpulkan dari 101 mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Bengkulu
yang telah mengikuti PLP 2 tahun 2025 melalui penyebaran kuesioner secara daring.
Berdasarkan hasil penyebaran angket, variabel pengalaman PLP 2 memperoleh total skor
3.776 dari skor maksimal ideal 6.060 (persentase 62,3%), sedangkan variabel minat menjadi
guru memperoleh total skor 3.540 dari skor maksimal ideal 5.656 (persentase 62,6%). Kedua
variabel tersebut berada pada kategori cukup tinggi.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean
Pengalaman PLP 2 (X) 101 16 60 37,39
Minat Menjadi Guru (Y) 101 14 56 35,05

Sumber: Data Primer, 2026 (Hasil Olah SPSS)

Nilai rata-rata pengalaman PLP 2 sebesar 37,39 dari skor maksimal teoritis 60 (setara 62,3%)
menunjukkan bahwa pengalaman PLP 2 mahasiswa secara umum cukup baik namun belum
optimal. Nilai rata-rata minat menjadi guru sebesar 35,05 dari skor maksimal teoritis 56 (setara
62,6%) menunjukkan bahwa minat menjadi guru juga berada pada level cukup baik.

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Pengujian Nilai Kriteria Keterangan

Normalitas (Kolmogorov- | o sig =0,200 |  >005 | Berdistribusi normal

Smirnov)

Linieritas (Deviation from | gjq — ¢ 977 >0,05 Hubungan linier
Linearity) ’ ’

Heteroskedastisitas (Uji Sig. = 0,583 > 005 Tidak terjadi

heteroskedastisitas
Sumber: Data Primer, 2026 (Hasil Olah SPSS)

Glejser)
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Hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal,
hubungan antara variabel X dan Y bersifat linier, serta model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas, sehingga persyaratan analisis regresi linier sederhana telah terpenuhi.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana dan Uji Hipotesis (Uji t)

Model B Std. Error | Beta (B) t Sig.
(Constant) 10,145 2,665 _ 3.807 0,000
Penga'ag‘("”)‘” PLP2 1 (666 0,068 0699 | 9725 0,000

Sumber: Data Primer, 2026 (Hasil Olah SPSS) | t tabel (df =99, a = 5%) = 1,984

Hasil analisis regresi linier sederhana menghasilkan persamaan Y = 10,145 + 0,666X,
yang berarti setiap kenaikan satu satuan pengalaman PLP 2 akan meningkatkan minat
menjadi guru sebesar 0,666 satuan. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 9,725 lebih
besar dari t tabel 1,984 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengalaman pelaksanaan PLP 2
terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error

1 0,699 0,489 0,483 7,413
Sumber: Data Primer, 2026 (Hasil Olah SPSS)

Nilai R sebesar 0,699 menunjukkan korelasi yang kuat antara pengalaman PLP 2 dan minat
menjadi guru. Nilai R Square sebesar 0,489 menunjukkan bahwa pengalaman PLP 2 mampu
menjelaskan 48,9% variasi minat menjadi guru pada mahasiswa, sedangkan sisanya sebesar
51,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti motivasi intrinsik, persepsi
terhadap kesejahteraan guru, dan dukungan keluarga.

DISKUSI

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengalaman pelaksanaan PLP 2 berperan
penting dalam membentuk minat mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Bengkulu
untuk menjadi guru. Nilai t hitung yang sangat besar (9,725), hampir lima kali lipat dari t tabel
(1,984), mencerminkan bahwa pengaruh yang diberikan bukan sekadar kebetulan statistik,
melainkan hubungan yang nyata dan kuat. Nilai koefisien beta terstandar (B = 0,699) yang
mendekati 1,0 semakin memperkuat simpulan ini, karena menunjukkan kontribusi variabel
pengalaman PLP 2 yang dominan dalam membentuk minat menjadi guru.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyuni (2025) yang membuktikan bahwa
kualitas pengalaman praktik lapangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa untuk menjadi guru. Penelitian Krisnawati dan Siswandari (2024) di Universitas
Sebelas Maret juga menemukan hasil serupa, yaitu pengalaman PLP yang positif, ditandai
keberhasilan mengajar dan dukungan guru pamong, dapat meningkatkan minat mahasiswa
untuk menjadi guru, sementara pengalaman yang kurang optimal dapat melemahkan minat
tersebut. Beberapa studi lain juga menunjukkan bahwa peningkatan kualitas dan/atau durasi
PLP berhubungan dengan peningkatan minat mengajar, melalui pembentukan persepsi
kemampuan mengajar (efikasi diri) dan pemahaman profesi keguruan secara lebih nyata.
Temuan ini didukung oleh penelitian yang menilai hubungan langsung antara PLP dengan
minat menjadi guru serta melalui jalur mediasi efikasi diri (Rahmadiyani et al., 2020; ,
Kharismawati & Desstya, 2021). Secara umum, literatur mengindikasikan arah positif
meskipun magnitudo efeknya bervariasi antar studi tergantung desain, ukuran sampel, dan
variabel mediasi/moderasi yang dipakai (Rahmadiyani et al., 2020;, Fisabilillah & Sakti, 2021)
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Pengalaman selama PLP memungkinkan mahasiswa mengalami secara langsung
peran sebagai guru melalui kegiatan merancang pembelajaran, mengelola kelas, berinteraksi
dengan peserta didik, serta berkolaborasi dengan guru pamong. Pengalaman tersebut
membantu mahasiswa memperoleh gambaran yang lebih realistis mengenai profesi guru
dibandingkan pembelajaran teoritis di kelas. Ketika pengalaman yang diperoleh bersifat positif,
mahasiswa cenderung mengembangkan persepsi yang lebih baik terhadap profesi guru
sehingga minat untuk menekuni profesi tersebut meningkat. Sebaliknya, pengalaman yang
kurang menyenangkan dapat mengurangi ketertarikan mahasiswa terhadap karier di bidang
pendidikan. Penjelasan mekanisme ini memperkuat temuan bahwa kualitas pengalaman
selama PLP menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan minat menjadi guru.

Dari perspektif teoretis, hasil ini sejalan dengan teori experiential learning yang
dikemukakan oleh Kolb (dalam Rahmi, 2024), yang menjelaskan bahwa pembelajaran
bermakna terjadi melalui siklus pengalaman konkret, refleksi observatif, konseptualisasi
abstrak, dan eksperimentasi aktif. Mahasiswa yang menjalani PLP 2 dengan sungguh-
sungguh tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis mengajar, tetapi juga mengalami
perubahan afektif berupa tumbuhnya rasa senang, ketertarikan, dan komitmen terhadap
profesi guru. Pengaruh positif ini juga dapat dijelaskan melalui mekanisme pembentukan
efikasi diri, di mana keberhasilan mahasiswa mengelola kelas dan mendapat respons positif
dari peserta didik membangun keyakinan diri yang mendorong minat yang lebih kuat terhadap
profesi guru.

Adapun 51,1% variasi minat menjadi guru yang tidak dijelaskan oleh variabel
pengalaman PLP 2 membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi faktor
lain seperti motivasi intrinsik, persepsi terhadap kesejahteraan guru, dukungan keluarga,
efikasi diri, figur guru idola, serta kondisi pasar kerja di bidang pendidikan.

KESIMPULAN

e Pengalaman mengikuti Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 2 pada mahasiswa
FKIP Universitas Muhammadiyah Bengkulu menunjukkan nilai rata-rata sebesar 37,39
dari 101 responden. Hasil ini menggambarkan tingkat pengalaman mahasiswa selama
mengikuti PLP 2 berdasarkan indikator pengalaman pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian.

e Minat menjadi guru pada mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Bengkulu setelah
mengikuti PLP 2 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 35,05. Temuan ini menunjukkan
tingkat minat mahasiswa terhadap profesi guru berdasarkan indikator minat yang diukur
dalam penelitian.

e Pengalaman mengikuti PLP 2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi
guru pada mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Bengkulu (t = 9,725; p < 0,001).
Analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 10,145 + 0,666X dengan koefisien
determinasi R? = 0,489, yang menunjukkan bahwa pengalaman mengikuti PLP 2
memberikan kontribusi sebesar 48,9% terhadap variasi minat menjadi guru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman yang diperoleh mahasiswa selama
mengikuti PLP 2 berperan penting dalam meningkatkan minat mereka untuk berkarier sebagai
guru. Oleh karena itu, pelaksanaan PLP 2 perlu terus dioptimalkan melalui peningkatan
kualitas pembekalan, pendampingan oleh guru pamong dan dosen pembimbing, pemilihan
sekolah mitra yang representatif, serta kegiatan refleksi pascapraktik agar mampu mendukung
pembentukan calon guru yang profesional dan memiliki komitmen terhadap profesi keguruan.
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